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ABSTRACT 

This article examines the doctrine of perichoresis within Christian theology, focusing on its 

relevance for the life and praxis of the Church in the digital era. Employing a qualitative 

theological approach through a literature study of classical, modern, and contemporary sources, this 

research explores perichoresis as the mutual indwelling relationship among the Persons of the 

Trinity. The findings suggest that perichoresis provides a foundational theological framework for 

understanding the Church as the Body of Christ—relational, participatory, and grounded in love. In 

the context of digital ecclesial practices, the concept of perichoresis challenges the Church to 

sustain authentic relational depth and communal life despite the mediation of virtual platforms. The 

integration of perichoresis into digital church praxis not only enriches ecclesiological reflection but 

also offers a constructive theological framework for evangelism and Christian formation within the 

digital sphere. 
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ABSTRAK 

Tujuan artikel ini ditulis adalah untuk mengkaji doktrin perichoresis dalam teologi Kristen, 

khususnya berkaitan dengan kehidupan gereja di era digital. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode studi pustaka terhadap literatur klasik, modern, dan kontemporer dengan 

pendekatan kualitatif teologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman awal dari 

perichoresis adalah hubungan timbal balik antar pribadi dalam Trinitas, sebagai fondasi teologis bagi 

pemahaman gereja tentang tubuh Kristus yang saling mendiami, partisipatif dan penuh kasih. Prinsip 

perichoresis, dalam konteks digital, menantang gereja  tetap mencerminkan kedekatan hubungan 

dalam membangun komunitas iman walaupun dilakukan melalui media virtual. Kesimpulan dari 

artikel ini adalah integrasi atau perpaduan konsep perichoresis dalam praksis gereja digital selain 

memperluas pemahaman eklesiologis, juga memberikan kerangka teologis bagi penginjilan dan 

kehidupan iman di dunia maya. 

 

Kata kunci: Perichoresis, Trinitas, Gereja digital, Eklesiologi, Komunitas Kristen.. 

 

 

Pendahuluan 

 

Latar Belakang Umum 

Dalam tradisi teologi Kristen, perichoresis merupakan konsep utama yang dengan 

tegas mengatakan hubungan timbal balik antar pribadi dalam Trinitas. Istilah ini pada 

mulanya digunakan oleh para Bapa Gereja, terutama Gregorius dari Nazianzus dan Yohanes 

dari Damaskus, untuk menjelaskan relasi yang sempurna, dengan tidak memisah-misahkan 

antara Bapa, Anak, dan roh Kudus.1 Konsep perichoresis menjadi perhatian pada abad 

                                                           
1 John of Damascus, Exposition of the Orthodox Faith, trans. S.D.F. Salmond (Peabody: Hendrickson, 2010), 
14. 
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modern ini, karena relevansinya dengan eklesiologi, khususnya dalam memahami gereja 

sebagai komunitas yang dipanggil untuk merefleksinkan kehidupan Trinitas.2 

Dengan berkembangnya teknologi informasi, gereja ditantang untuk tetap dapat  

menjalankan fungsi eklesiologisnya di era digital. Ibadah, pelayanan pastoral, dan 

pembentukan komuniatas iman yang dilakukan secara online (daring) melalui media sosial 

adalah realitas pada zaman ini yang tidak dapat dihindarkan, sehingga menjadi pertanyaan, 

apakah doktrin klasik seperti perichoresis dapat diaplikasikan dalam konteks kehidupan 

gereja masa kini?  

 

Kajian Literatur Terdahulu (State of the Art) 

Telah banyak dilakukan kajian tentang perichoresis. Diantaranya adalah: Colin 

Gunton, yang memberi penekanan pada sifat hubungan Trinitas dalam memahmi keberadaan 

manusia dan gereja.3  

Konsep perichoresis—berbeda antar pribadi tetapi saling melingkupi di dalam satu 

atau Trinitas—merupakan salah satu pilar penting dalam teologi Kristen.4 Doktrin ini 

menegaskan bahwa Allah Tritunggal hidup dalam persekutuan yang sempurna, penuh kasih, 

dan saling memberi diri. Dalam konteks kehidupan gereja, perichoresis bukan hanya 

kerangka metafisik, tetapi juga model eklesiologis yang menekankan kesatuan, 

kebersamaan, dan saling ketergantungan antar anggota tubuh Kristus. 

Artikel ini mengkaji relevansi perichoresis bagi kehidupan gereja, khususnya dalam 

menghadapi realitas dunia digital di mana komunitas iman sering dibangun secara virtual. 

Pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif-teologis dengan analisis literature teologis klasik 

dan kontemporer. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang perichoresis 

dapat menjadi dasar teologis bagi gereja untuk mengembangkan bentuk persekutuan digital 

yang sehat, inklusif, dan tetap berakr pada kasih Kristus.5 Dengan demikian, perichoresis 

menghadirkan kerangka koseptual yang mempertemukan teologi Trinitaris dengan praksis 

gereja digital, sehingga gereja tidak kehilangan identitasnya sekali pun berada dalam ruang 

maya. 

 

Identifikasi Masalah 

1. Gereja mengha/dapi disrupsi digital yang mempengaruhi bentuk persekutuan Kristen.6 

2. Masih terbatas kajian teologis yang mendalam tentang hubungan antara perichoresis dan 

kehidupan gereja digital.7 

3. Diperlukan kerangka konseptual agar gereja digital tetap setia pada identitas 

eklesiologisnya. 

 

Batasan Masalah 

Kajian ini difokuskan pada telaah teologis tentang konsep perichoresis dalam 

kaitannya dengan eklesiologi, serta aplikasinya pada realitas kehidupan gereja digital. 

                                                           
2  Catherine Mowry LaCugna, God for Us: The Trinity and Christian Life (San Fransisco: HarperOne, 1991), 

243. 
3  Colin E. Gunton, The One, the Three and the Many: God, Creation and the Culture of Modernity 

(Cambridge: Cambridge University Press, 1993), 158-162. 
4 John Zizioulas, Being as Communion: Studies in Personhood and the Church (Crestwood, NY: St. 

Vladimir’s Seminary Press, 1985), 133. 
5 Jürgen Moltmann, The Trinity and the Kingdom: The Doctrine of God (Menneapolis: Fortress Press, 1993) 

175-176 
6 Campbell and Garner, Networked Theology, 59 
7 Jonas Kurlberg and Tim Hutchings, “Church in a Digital Age: The Relevance of Ecclesiology”, Ecclesial 

Practices 6, No. 2 (2019), 173. 
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Penelitian ini tidak membahas aspek teknis teknologi digital secara detail, melainkan 

implikasi teologisnya.8 

 

Rumusan Masalah 

1. Apa makna teologis dari konsep perichoresis dalam doktrin Trinitas? 

2. Bagaimana perichoresis berimplikasi terhadap eklesiologi? 

3. Bagaimana perichoresis dapat menjadi kerangka teologi bagi kehidupan gereja digital? 

 

Tujuan Penelitian 

1. Menggali makna teologis perichoresis dalam tradisi Kristen. 

2. Menjelaskan relevansi perichoresis bagi eklesiologi kontemporer. 

3. Menganalisis implikasi perichoresis dalam kehidupan gereja digital. 

 

Manfaat Penelitian 

Secara teologis: menyediakan kontribusi akademis bagi pengembangan doktrin 

Trinitas dan eklesiolog. 

Secara praktis: memberikan dasar teologis bagi gereja dalam membangun komunjitas 

digital yang sehat dan alkitabiah. 

Secara kontekstual: membantu gereja memahami peluang dan tantangan digitalisasi 

dari perspektif perichoresis. 

 

 

I. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-teologis dengan metode studi 

pustaka (library research). Fokus kajian diarahkan pada telaah literatur klasik dan 

kontemporer mengenai doktrin perichoresis, eklesiologi, serta implikasinya terhadap gereja 

digital. 

Metode ini dipilih karena topik perichoresis berada dalam ranah teologi 

sistematika, yang lebih menekankan analisis konseptual, historis, dan normative dari pada 

eksperimen empiris. Melalui penelusuran karya teologi patristic, modern, dan kontemporer, 

artikel ini berupaya membangun pemahaman integrative antara doktrin Trinitas dan praksis 

kehidupan gereja digital.9 

Tahapan penelitian ini mencakup: 

1. Pengumpulan data melalui literature primer dan sekunder: tulisan bapa gereja 

(misalnya Gregorius dari Nazianzus), teolog modern (Rahner, Moltmann, 

Zizioulas, Gunton), serta literature teologi digital (Campbell, Phillips, 

Kurlberg). 

2. Analisis teologis dengan menafsirkan doktrin perichoresis dalam kaitannya 

dengan konsep gereja sebagai tubuh kristus. 

3. Kontekstualisasi dengan membandingkan prinsip perichoresis dengan realitas 

kehidupan gereja digital, baik dalam ibadah online, komunitas virtual, maupun 

pelayanan pastoral digital. 

4. Sintesis untuk menarik implikasi teologis bagi kehidupan gereja kontemporer. 

                                                           
8 Volf, After Our Likeness, 204. 
9 John Webster, Theological Theology: Essays in Honor of John B. Webster, ed Darren Sarisky (London: 

T&T Clark, 2015), 47. 
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Dengan demikian, metode penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yang tidak 

hanya menjelaskan konsep tetapi juga menganalisis relevansinya secara praktis dalam 

konteks digital.10 

 

II. Hasil dan Pembahasan 

A. Dasar Teologis Perichoresis 

Istilah perichoresis pertama kali dipakai dalam tradisi patristic untuk menjelaskan 

relasi antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam kesatuan Trinitas. Secara etimologis, kata 

Yunani perichoreo berarti “saling mendiami”, “saling meresapi”, atau “saling menembus”.11  

Konsep ini menggarisbawahi bahwa setiap pribadi Trinitas tidak berarti berdiri sendiri secara 

terpisah, melainkan hidup dalam relasi kasih yang saling menjiwai tanpa kehilangan 

indentitas masing-masing.12 

Bapa gereja seperti Gregorius dari Nazianzus dan Yohanes dari Damaskus 

menekankan bahwa perichoresis menjaga keseimbangan antara keesaan dan kebertigaan 

Allah.13 Dalam hal ini tidak ada subordinasi atau dominasi, melainkan harmoni yang 

sempurna dalam kasih. Dengan demikian, perichoresis menjadi fondasi ontologis bagi 

konsep relasional dalam teologi Kristen. 

Karl Rahner menegaskan bahwa ekonomi keselamatan (apa yang Allah lakukan 

dalam sejarah) merefleksikan imanen Trinitas (siapa Allah dalam dirinya sendiri).14 Dengan 

kata lain, pengalaman manusia tentang kasihnAllah dalam Kristus dan Roh Kudus 

merupakan cerminan dari kehidupan Trinitarian yang penuh perichoresis. Hal ini 

memberikan dasar bagi pemahaman bahwa kehidupan gereja sebagai tubuh Kristus pun 

harus merefleksikan pada relasi kasih tersebut.15 

 

B. Perichoresis dan Eklesiologi  

Pemahaman perichoresis tidak hanya bersifat abstrak-metafisik, melainkan 

memiliki implikasi langsung terhadap kehidupan gereja. Gereja, sebagai tubuh Kristus (1 

Kor 12:27), adalah komunitas yang dipanggil untuk merefleksikan relasi trinitarian. Seperti 

dalam Trinitas, tidak ada anggota yang independen atau dominan, melainkan semua saling 

menopang dalam kasih.16 

John Zizioulas menekankan bahwa eklesiologi harus berakar pada relasionalitas. 

Identitas manusia sebagai “hipostasis” (pribadi) hanya dapat dipahami dalam relasi dengan 

Allah dan sesama.17 Dengan demikian, gereja bukan sekadar organisasi, melainkan 

komunitas koinonia yang mencerminkan perichoresis ilahi. 

Colin Gunton juga menyoroti bahwa perichoresis dapat menjadi model untuk 

menghindari individualism maupun kolektivisme ekstrem.18 Relasi dalam Trinitas 

                                                           
10 Kevin J. Vanhoozer, The Drama of Doctrine: A Canonical-Linguistic Approach to Christian Theology 

(Louisville: Westminster John Knox, 2005), 89-90. 
11 Gerald O’Collins, The Tripersonal God: Understanding and Interpreting the Trinity (New York: Paulist 

Press, 1999), 74. 
12 John D. Zizioulas, Being as Communion (Crestwood, NY: St. Vladimir’s Seminary Press, 1985), 133. 
13  John of Damascus, Exposition of the Orthodox Faith, trans. S. D. F. Salmond (Edinburgh: T&T Clark, 

1899), 14. 
14  Karl Rahner, The Trinity (New York: Crossroad, 1997), 22. 
15  Catherine Mowry LaCugna, God for Us: The Trinity and Christian Life (San Fransisco, Harper, 1991), 

243. 
16  Miroslav Volf, After Our Likeness: The Church as the Image of the Trinity (Grand Rapids: Eerdmans, 

1998), 191. 
17  Zizioulas, Being as Communion, 45. 
18  Collin E. Gunton, The One, the Three and the Many: God, Creation and the Culture of Modernity 

(Cambridge: Cambridge University Press, 1993), 213. 
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menunjukkan bahwa kebebasan personal dapat hidup harmonis dalam kesatuan komunal. 

Maka, gereja dipanggil untuk menghidupi keseimbangan antara kebebasan individu dan 

kesatuan tubuh Kristus. 

 

C. Implikasi Perichoresis bagi Kehidupan Gereja Digital 

Perkembangan teknologi digital membawa tantangan sekaligus peluang bagi gereja. 

Gereja digital (Digital Church) muncul sebagai bentuk baru kehadiran umat Allah dalam 

ruang virtual. Dalam konteks ini, perichoresis menawarkan paradigm yang kaya untuk 

menafsirkan bagaimana gereja dapat hidup sebagai tubuh Kristus di dunia digital.19 

Pertama, perichoresis menekankan keterhubungan tanpa peleburan. Dalam dunia 

digital, jemaat dapat terhubung melalui ibadah online, doa bersama, dan pelayanan pastoral 

virtual tanpa harus menghilangkan identitas pribadi.20 Hal ini sejalan dengan relasi Trinitas 

yang saling hadir tanpa meniadakan keunikan masing-masing pribadi. 

Kedua, perichoresis menegaskan kesetaraan dalam relasi. Gereja digital membuka 

ruang partisipasi lebih luas, di mana setiap anggota jemaat, baik yang hadir secara fisik 

maupun online, memiliki kesempatan yang sama untuk berkontribusi.21 Dengan demikian, 

pola kepemimpinan gereja dalam ruang digital sebaiknya mencerminkan relasi Trinitarian 

yang partisipatif, bukan hierarkis-otoriter. 

Ketiga, perichoresis memberi dasar teologis bagi inklusivitas. Dunia digital 

memungkinkan mereka yang terhalang oleh jarak, usia, atau kondisi fisik untuk tetap 

menjadi bagian dari komuniatas iman.22 Kehidupan gereja digital yang saling merangkul 

dapat menjadi cerminan kasih Trinitas yang merangkul semua umat. 

 

D. Tantangan dan Kritik 

Meskipun memiliki peluang besar, kehidupan gereja digital tidak lepas dari 

tantangan. 

Pertama, ada bahaya “disembodiment” (ketiadaan tubuh fisik) yang dapat 

melemahkan makna inkarnasi.23 Gereja bukan sekadar komunitas virtual, tetapi juga 

persekutuan tubuh yang dipanggil untuk hadir secara nyata dalam dunia. Perichoresis 

mengingatkan bahwa relasi kasih selalu melibatkan kehadiran nyata, bukan hanya interaksi 

digital. 

Kedua, relasi digital rawan menjadi dangkal karena keterbatasan media 

komunikasi. Hal ini berbeda dengan kedalaman relasi Trinitarian yang bersifat total dan 

penuh kasih.24 Oleh sebab itu, gereja perlu mengembangkan pola ibadah hybrid (fisik dan 

digital) agar tetap menjaga kedalaman relasi antar jemaat. 

Ketiga, ada risiko terjebak dalam konsumerisme digital, di mana jemaat hanya 

menjadi “penonton” ibadah online tanpa keterlibatan aktif.25 Dalam terang perichoresis, 

gereja digital harus mendorong partisipasi nyata, saling melayani, dan berbagi kasih, bukan 

sekadar mengkonsumsi konten rohani. 

 

E. Sintesis Teologis 

                                                           
19  Heidi Campbell and O. Pillips, Digital Religion: Understanding Religious Practice in Digital Media 

(New York: Routledge, 2013), 56. 
20  Tim Hutchings, “Creating Church Online: Ritual, Community and New Media,” Studies in Religion and 

the Internet 6 (2011):11 
21 Campbell and Phillips, Digital Religion, 97. 
22 Tim Hutchings, Digital Ecclesiology: A Global Cenversation (London: SCM Press, 2022), 88. 
23  Paul Virilio, The Information Bomb (London: Verso, 2000), 132 
24  Jean-Francois Lyotard, The Postmodern Condition (Mineapolis: University of Minnesota Press, 1984), 

29. 
25  Heidi Campbell, When Religion Meets New Media (New York: Routledge, 2010), 145. 
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Dengan demikian, perichoresis memberikan paradigm yang kuat bagi gereja dalam 

menghadapi transformasi digital. Relasi kasih Trinitas menjadi model bagi gereja untuk 

membangun komunitas yang saling hadir, setara, dan inklusif, baik dalam ruang fisik 

maupun digital. Namun perichoresis juga mengingatkan gereja agar tidak terjebak dalam 

formalism digital. Kehidupan iman tidak boleh kehilangan dimensi inkarnasional, yaitu 

perjumpaan nyata dalam tubuh Kristus. Gereja digital harus tetap berakar pada Injil, 

menghidupi Kasih Trinitas, serta menghadirkan tanda-tanda Kerajaan Allah di tengah dnia.26 

 

III. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian pustaka dan analisis teologis yang telah dilakukan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan berikut: 

1. Perichoresis sebagai inti relasi Tritunggal 

Konsep perichoresis menegaskan bahwa Allah Tritunggal hidup dalam kesatuan relasi 

yang saling-mendiami, saling-mengasihi, dan saling-menerima tanpa kehilangan 

keunikan pribadi. Relasi ini bukan sekeadar metafora, melainkan realitas ontologis yang 

menunjukkan bahwa hakikat Allah adalah kasih yang bersifat komunal. 

2. Model relasi sosial berdasarkan Tritunggal 

Perichoresis memberikan paradigm yang sangat kaya untuk memahami relasi sosial 

manusia. Sebagaimana Allah hidup dalam persekutuan kasih, demikian pula manusia 

sebagai gambar Allah dipanggil untuk hidup dalam persekutuan yang saling menghidupi, 

bukan dalam individualism atau dominasi. 

3. Relevansi bagi kehidupan gereja 

Gereja sebagai tubuh Kristus dipanggil mencerminkan kehidupan peerichoretic dalam 

praktik iman sehari-hari: saling menopang, melayani, dan menghidupi keberagaman 

sebagai kekayaan, bukan ancaman. Dengan demikian, perichoresis menolong gereja 

untuk memahami dirinya bukan hanya sebagai institusi, tetapi sebagai komunitas kasih 

yang menyalurkan hidup Allah kepada dunia. 

4. Tantangan implementasi 

Meskipun konsep perichoresis kaya dan relevan, penerapannya dalam kehidupan gereja 

menghadapi tantangan serius, antara lain individualisme modern, polarisasi sosial, dan 

kurangnya kesadaran akan spiritualitas komunal. Namun, justru dalam konteks inilah 

teologi perichoresis menjadi sumber inspirasi transformative bagi gereja masa kini. 

5. Studi ini menunjukkan bahwa perichoresis bukan hanya doktrin abstrak, tetapi juga 

memiliki dimensi praktis yang dapat memperkaya eklesiologi kontemporer. Dengan 

menempatkan perichoresis sebagai paradigm relasi, gereja dapat memperbaharui 

spiritualitas, misi, dan kesaksiannya di tengah dunia. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran dan rekomendasi 

sebagai berikut: 

1. Bagi Gereja 

Gereja perlu membangun pola hidup bergereja yang mencerminkan perichoresis, yakni 

relasi yang saling menopang, saling menghargai, dan saling mendiami dalam kasih. Hal 

                                                           
26 Volf, After Our Likeness, 205 
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ini dapat terwujud melalui pembinaan jemaat yang menekankan nilai-nilai kebersamaan, 

keterbukaan, dan solidaritas, bukan sekadar aktivitas liturgis yang formal. 

2. Bagi Pemimpin Gereja 

Para pemimpin gereja dipanggil untuk mengembangkan kepemimpinan kolaboratif yang 

mengutamakan kerjasama, bukan dominasi. Kepemimpinan yang meneladani 

perichoresis  akan mendorong terciptanya ruang partisipasi bagi seluruh anggota jemaat, 

sehingga setiap pribadi merasa dihargai dan diterima. 

3. Bagi Pendidikan Teologi 

Lembaga pendidikan teologi sebaiknya memasukkan kajian perichoresis dalam 

kurikulum teologi sistematika dan praktika, agar mahasiswa teologi mampu memahami 

relevansi konsep Tritunggal bagi kehidupan gereja dan masyarakat. Dengan demikian, 

doktrin Tritunggal tidak hanya dipandang sebagai dogma abstrak, melainkan sumber 

spiritualitas dan praksis eklesial. 

4. Bagi Kehidupan Sosial 

Konsep perichoresis dapat menjadi inspirasi bagi gereja dalam membangu kehidupan 

sosial yang lebih adil dan inklusif. Gereja perlu mengembangkan pelayanan yang 

berpihak kepada kelompok marginal dan rentan sebagai wujud nyata dari relasi kasih 

Allah Tritunggal yang terbuka bagi semua orang. 

5. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian mengenai perichoresis dapat dikembangkan lebih jauh melalui pendekatan 

interdisipliner, misalnya dengan menghubungkannya pada psikologi komunitas, studi 

budaya atau bahkan teknologi digital. Hal ini akan memperkaya wacana teologi 

kontemporer sekaligus menjawab kebutuhan zaman. 

Dengan demikian, artikel ini diharapkan tidak hanya memberi kontribusi teoretis, 

tetapi juga menjadi landasan praktis bagi gereja dan masyarakat untuk menghidupi nilai-

nilai perichoresis dalam kehidupan nyata. 
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